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ABSTRAK: Dinamika dan evolusi geologi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan telah menghasilkan keanekaragaman 
serta bentang alam geologi yang unik, meliputi Bukit Situlanglang, intrusi granit, Goa Kelambit, serta satuan batuan andesit, 

metamorf, dan zona kompleks melange. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi dan peran geodiversitas wilayah 

tersebut dalam mendukung pengelolaan sumber daya geologi secara berkelanjutan. Metode yang diterapkan meliputi studi 

literatur, survei dan observasi lapangan dalam pengamatan fitur dan aspek geologi, serta analisis petrografi untuk mengetahui 

keanekaragaman mineralogi pada litologi batuan daerah penelitian. Proses tektonik masa lampau menghasilkan kondisi 

geologi unik, dimana batuan Pra-Tersier seperti phyllite, rijang, dan andesit terbentuk pada periode Paleozoikum hingga 

Mesozoikum akibat aktivitas subduksi. Pada masa Kapur awal, aktivitas magmatik membentuk intrusi granit yang dikenal 

sebagai Formasi Granit Garba. Selain itu, keberadaan gua karst pada batuan Tersier menunjukkan potensi pengembangan 

geowisata berkelanjutan. Dengan demikian, keanekaragaman geologi di wilayah ini memiliki peran penting dalam 

mendukung sektor pariwisata, pendidikan, industri, serta pembangunan ekonomi daerah secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Geowisata, Keanekaragaman, Melange, Pra-Tersier, Situlanglang. 

ABSTRACT: The geological dynamics and evolution in Ogan Komering Ulu Selatan Regency have produced a diverse and 
unique geological landscape, including Bukit Situlanglang, granite intrusions, Kelambit Cave, as well as andesite, 

metamorphic rock units, and complex mélange zones. This study aims to examine the potential and role of the region's 

geodiversity in supporting sustainable geological resource management. The methods applied include literature studies, field 

surveys and observations of geological features and aspects, as well as petrographic analysis to determine the mineralogical 

diversity of the rock lithology in the study area. Past tectonic processes have resulted in unique geological conditions, where 

Pre-Tertiary rocks such as phyllite, rijang, and andesite were formed during the Paleozoic to Mesozoic periods due to 

subduction activity. In the early Cretaceous period, magmatic activity formed granite intrusions known as the Garba Granite 

Formation. In addition, the existence of karst caves in Tertiary rocks indicates the potential for sustainable geotourism 

development. Thus, the geological diversity in this region plays an important role in supporting the tourism, education, and 

industrial sectors, as well as sustainable regional economic development. 

Keywords: Geotourism, Diversity, Melange, Pre-Tertiary, Situlanglang. 

1  Pendahuluan 

Indonesia memiliki keragaman geologi yang sangat 

kompleks sebagai akibat dari aktivitas tektonik yang aktif 

dan dinamis. Interaksi antar lempeng tektonik di wilayah 

ini telah menghasilkan berbagai fitur geologi yang 

menarik [1], seperti jalur pegunungan, zona subduksi, 

busur vulkanik, dan sistem sesar aktif, yang semuanya 

berkontribusi terhadap kekayaan geologi nasional. 

Indonesia dinilai sebagai megageodiversity yang 

mencakup up situs warisan geologi (geosite) dan bentang 

alam yang bernilai, terkait dengan aspek aset geologi 

(geological heritage), keanekaragaman geologi 

(geodiversity) [2]. 

Sejarah dan aktivitas geologi yang intens di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan telah membentuk 

keanekaragaman geologi yang luas, ditandai dengan 

munculnya batuan Pra-Tersier yang terangkat. Fenomena 

ini memperkaya bentang alam geologi daerah tersebut, 

termasuk Bukit Situlanglang, intrusi granit, Goa Kelambit, 

batuan andesit dan metamorf, serta zona kompleks 
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melange (Gambar 1). Penelitian sebelumnya membahas 

mengenai potensi geowisata Danau Ranau, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan [3], sehingga dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai keberagaman geologi 

pada Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis potensi geodiversity 

yang menjadi langkah inovatif dalam pengembangan dan 

pengelolaan sumber daya geologi yang berkelanjutan. 

Pengolahan dan pengembangan geowisata yang baik dan 

terstruktur akan meminimalisir potensi dampak yang 

timbul dalam pemanfaatan keberagaman geologi daerah 

penelitian [4]. 

 

Gambar 1. Peta Geologi Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan 

           Geowisata merupakan bentuk kegiatan pariwisata 

yang menjadikan fenomena kebumian dan lingkungan 

sekitarnya sebagai daya tarik utama. Mengingat bahwa 

bumi memiliki sifat dinamis yang senantiasa mengalami 

pergerakan menuju kondisi keseimbangan baru, maka 

berbagai fenomena yang terjadi baik di permukaan 

maupun di bawah permukaan bumi akan terefleksikan 

melalui beragam proses geologi yang berlangsung secara 

berkesinambungan [5]. 

2  Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan studi literatur 

dan pengambilan data primer menggunakan metode 

penelitian berupa meliputi survei dan observasi lapangan 

dalam pengamatan fitur dan aspek geologi, serta analisis 

petrografi untuk mengetahui keanekaragaman mineralogi 

pada litologi batuan daerah penelitian. Penelitian 

difokuskan pada identifikasi potensi keberadaan 

keberagaman geologi (Geodiversity), yang didukung 

dengan Peta Geodiversity daerah penelitian. 

 

3  Hasil dan Pembahasan 

Kawasan Ogan Komering Ulu Selatan 

merepresentasikan wilayah yang dipengaruhi oleh proses 

tektonik masa lampau, sehingga menampilkan ciri geologi 

khas di berbagai lokasi penelitian. Keberagaman geologi 

berupa batuan Pra-Tersier yang tersusun atas phyllite, 

rijang (Bukit Situlanglang), dan andesit terbentuk pada 

zaman Paleozoikum hingga Mesozoikum dari proses 

subduksi, yang kemudian pada Kapur awal adanya intursi 

granit yang membentuk Formasi Granit Garba akibat 

aktivitas magmatik. Pada batuan Terserier terdapat potensi 

geowisata goa karst menunjukkan potensi pengembangan 

geowisata berkelanjutan.  Struktur geologi yang 

berkembang di Cekungan Sumatra Selatan berkaitan erat 

dengan proses pengangkatan batuan dasar, sebagaimana 

yang teramati pada daerah Bukit Garba. Daerah Garba 

diduga merupakan bagian sisa dari busur vulkanik 

berumur Jura–Kapur yang berasosiasi dengan 

pembentukan Terrane Woyla di atas Lempeng Keno-

Tethys [6]. Pada batuan Tersier terdapat potensi geowisata 

goa karst menunjukkan potensi pengembangan geowisata 

berkelanjutan. 

Geosite pertama berada di Desa Bungin Campang 

dan sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, 

yang menunjukkan keberagaman geologi berupa Goa 

Karst. Secara geologi area ini berapa pada Formasi 

Baturaja yang tersusun atas batugamping terumbu dan 

gamping kalkarenit. Beberapa ornamen Goa Karst seperti 

Stalagmit, Stalaktit, dan Coloumn yang menjadi fitur 

menarik yang teradapat pada lokasi penelitian ini 

(Gambar 2). 
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Gambar 2. Lokasi Penelitian Goa Karst. 

Keberadaan goa karst memiliki nilai penting sebagai 

geosite yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 

geowisata berkelanjutan. Selain mendukung pengelolaan 

sumber daya geologi yang lestari, kegiatan ini juga 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi lokal. Tak hanya itu, geowisata berperan penting 

dalam bidang pendidikan dan edukasi, khususnya dalam 

memperkenalkan proses keterbentukan geologi, upaya 

konservasi, serta pengembangan wilayah berbasis potensi 

alam dan pelestarian lingkungan (konservasi geologi). 

 

Gambar 3. A. Geosite Phyllite Garba, B. Geosite Rijang 

Situlanglang, C. Curug Rijang 

Geosite selanjutnya berada pada Formasi Tarap 

(PCt) dan Anggota Situlanglang Formasi Garba (Kjgs). 

Keberagaman geologi di wilayah ini ditandai dengan 

keberadaan batuan Pra-Tersier yang tersingkap dari 

Zaman Paleozoikum hingga Mesozoikum hasil dari 

subduksi West Sumatera dan Woyla Arc  yang  menjadi  

penyebab tersingkapnya  batuan  metamorf dan rijang (7). 

Daerah ini tersusun atas batuan metamorf tingkat rendah, 

antara lain filit, serpih (slate), kuarsit, dan marmer, yang 

merupakan bagian dari Formasi Tarap. Formasi ini 

memiliki kesetaraan stratigrafi dengan Formasi Tarantam 

dan Formasi Kuantan yang berkembang di wilayah 

Sumatra bagian tengah [8]. Secara struktural, daerah ini 

menunjukkan kompleksitas geologi yang tinggi, dengan 

keberadaan struktur lipatan, sesar mendatar, drag fold, 

serta struktur boudinage yang tersebar di sekitar tubuh 

batuan (Gambar 3A). Kondisi geologi tersebut terbentuk 

akibat aktivitas tektonik yang intens, yang mengakibatkan 

pengangkatan batuan dasar samudera hingga mencapai 

permukaan (Gambar 3B). Pada geosite Rijang 

Situlanglang terdapat curug kecil yang menjadi salah fitur 

geologi daerah ini (Gambar 3C). Keterbentukan curug ini 

dapat terjadi karena adanya struktur geologi berupa 

patahan yang diakibatkan oleh adanya aktivitas tektonik 

Dengan karakteristik geologi yang khas dan kompleks, 

wilayah ini memiliki potensi geodiversity yang tinggi dan 

layak dikembangkan sebagai geosite untuk kepentingan 

pendidikan kebumian. 

Gambar 4. A. Bukit Situlanglang Garba; B. Geosite 

Curug Andesit; C. Thinsection Rijang; D.Thinsection 

Andesit Teralterasi 

Daerah Desa Lubar, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan, yang terletak pada koordinat 4°43′26.400″LS dan 

104°7′51.600″BT, memperlihatkan morfologi perbukitan 

yang didominasi oleh batuan rijang dikenal sebagai Bukit 

Situlanglang (Gambar 4A) serta batuan andesit yang 

merupakan bagian dari Anggota Insu Formasi Garba 

(Kjgv) (Gambar 4B). Kondisi geologi di wilayah ini 

merupakan hasil dari aktivitas tektonik yang berlangsung 

sejak Zaman Paleozoikum hingga Mesozoikum [7]. Bukit 

Garba tersusun atas berbagai jenis batuan dan struktur 

geologi yang merepresentasikan aktivitas tektonik 

kompleks yang berlangsung sejak periode Trias hingga 

Tersier. Keberadaan batuan serta struktur geologi yang 

beragam tersebut menyimpan informasi penting mengenai 

evolusi tektonik wilayah Bukit Garba yang masih 

memerlukan kajian lebih lanjut [9]. Hasil analisis 
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petrografi menunjukkan bahwa pada sayatan tipis batuan 

rijang (Gambar 4C), teridentifikasi komposisi mineral 

utama berupa silika dengan keberadaan fosil radiolaria, 

microquartz, mesoquartz dan vein kuarsa. Sementara itu, 

pada sayatan tipis andesite (Gambar 4D), dijumpai 

dominasi mineral alterasi seperti serisit dan epidot, disertai 

mineral primer berupa plagioklas, kuarsa, dan feldspar 

alkali. Kehadiran mineral-mineral alterasi tersebut 

mengindikasikan terjadinya proses alterasi hidrotermal, 

yang berlangsung melalui zona-zona lemah atau rekahan 

dalam tubuh batuan, sehingga menyebabkan perubahan 

komposisi mineral aslinya. Pada lokasi geosite ini dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran ilmu kebumian 

yang memiliki fitur dan aspek geologi yang menarik 

dalam memahami konsep tektonik dan struktur geologi 

hingga mineralogi batuan dan proses keterbentukan 

kondisi geologi daerah penelitian. 

 

Gambar 5.A. Kompleks Melange, B. Intursi Granit 

Garba, C. Xenolith Marmer, D. Kontak Granit-Andesite. 

Kompleks Melange merupakan kelompok batuan 

Bancuh tertua di daerah penelitian [10][12], tergolong 

berumur Kapur Atas sampai Paleosen. Lokasi penelitian 

terletak pada Desa Lubar, Kabupaten Komering Ulu 

Selatan menunjukkan sejarah geologi yang kompleks dan 

menarik. Satuan batuan yang tersusun di zona ini meliputi 

marmer, andesit, bongkah-bongkah batugamping, rijang, 

batulanau, batulempung, serta sekis yang tertanam dalam 

massa dasar berupa lempung bersisik. Kondisi litologi 

tersebut mencerminkan adanya proses pencampuran 

batuan (melange) yang diakibatkan oleh aktivitas tektonik 

intens pada masa Pra-Tersier (Gambar 5A). Selanjutnya, 

pada Kapur Awal, terjadi aktivitas magmatik yang 

menghasilkan intrusi granit (11), membentuk satuan 

Granit Garba sebagai bagian dari aktivitas geologi yang 

terletak pada Desa Tekana, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan (Gambar 5B). Pencampuradukan batuan 

pada kompleks ini menyebabkan adanya andesit yang 

melingkupi marmer pada site ini (Gambar 5C) serta fitur 

geologi yang terdapat di salah satu site ini berupa kontak 

granit dan andesit (Gambar 5D). Berdasarkan analisis 

petrografi, batuan beku granit pada daerah penelitian 

tersusun atas mineral primer yang terdiri dari kuarsa, 

plagioklas, feldspar alkali, muskovit, dan biotit. Selain itu, 

teramati pula keberadaan mineral ubahan berupa serisit 

yang menunjukkan terjadinya proses alterasi sekunder 

pada batuan tersebut (Gambar 6). 

Gambar 6. Kenampakan PPL & XPL Sayatan Tipis 

Granit Garba 

       Daerah penelitian memiliki potensi dan peranan 

penting dalam aspek geodiversitas yang terekam melalui 

kondisi geologi setempat. Unsur-unsur seperti geosite, 

struktur dan aktivitas tektonik, geomorfologi, serta 

karakter mineralogi menunjukkan tingkat 

keanekaragaman geologi yang tinggi di wilayah ini. 

Keberagaman tersebut mencerminkan sejarah evolusi 

geologi yang kompleks dan berkesinambungan dari masa 

ke masa. Dengan demikian, daerah penelitian memiliki 

nilai ilmiah dan potensi pengembangan geowisata serta 

edukasi kebumian yang signifikan (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Peta Potensi Geodiversitas Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan 
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4  Kesimpulan 

      Secara geologi, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan memiliki kompleksitas dan keberagaman geologi 

(geodiversity) yang tinggi dan menarik. Aktivitas tektonik 

yang terjadi sejak masa Pra-Tersier telah menghasilkan 

berbagai satuan geologi yang mencerminkan proses 

geodinamika yang kaya akan nilai sejarah keterbentukan. 

Berdasarkan hasil penelitian, potensi dan peran 

geodiversity di wilayah ini sangat memungkinkan untuk 

dikembangkan dalam rangka meningkatkan pemanfaatan 

sumber daya geologi secara berkelanjutan, melalui upaya 

konservasi kawasan, pengembangan geowisata, serta 

penyediaan sarana edukasi dalam bidang ilmu kebumian. 

Pengembangan geodiversity ini sebaiknya dilakukan 

dengan memperhatikan aspek mobilitas serta ketersediaan 

sarana dan prasarana pendukung, agar keberagaman 

geologi yang dimiliki dapat berkontribusi secara optimal 

terhadap pembangunan ekonomi masyarakat lokal secara 

berkelanjutan. 
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